BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai hubungan durasi perjalanan dan pemanfaatan rest area pada ruas

Tol Surabaya - Mojokerto maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Durasi perjalanan berpengaruh signifikan terhadap kelelahan pengemudi
mobil penumpang pada Jalur A Ruas Tol Surabaya - Mojokerto dengan
nilai signifikansi <0,001 dan t hitung sebesar 9,762 yang melampaui t
tabel 1,98472. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 56,342 +
0,181X, yang menunjukkan bahwa setiap penambahan satu menit durasi
perjalanan akan meningkatkan skor kelelahan sebesar 0,181 poin. Dari
hasil persamaan regresi yang didapat bahwa 43% pengemudi mengalami
kelelahan dan 6% pengemudi mengalami sangat lelah. Dari nilai R Square
mengindikasikan bahwa 49,3% kelelahan disebabkan oleh factor durasi
perjalanan.

Pemanfaatan rest area berpengaruh signifikan terhadap kelelahan
pengemudi mobil penumpang pada Jalur A Ruas Tol Surabaya - Mojokerto
dengan nilai signifikansi <0,001 dan t hitung sebesar 6,241 yang
melampaui t tabel 1,98472. Pada model regresi berganda diperoleh
koefisien regresi sebesar —0,213, yang bermakna bahwa dengan durasi
perjalanan yang sama, pengemudi yang memanfaatkan rest area lebih
lama terbukti mengalami tingkat kelelahan yang lebih rendah. Temuan ini
membuktikan bahwa pemanfaatan rest area secara efektif berfungsi
sebagai faktor mitigasi kelelahan, sejalan dengan fungsi utama
keberadaan rest area sebagai sarana pemulihan kondisi fisik pengemudi
di tengah perjalanan jarak jauh.

Durasi perjalanan dan pemanfaatan rest area secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kelelahan pengemudi mobil penumpang
pada Jalur A Ruas Tol Surabaya - Mojokerto dengan nilai F hitung sebesar
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51,799 yang melampaui F tabel 3,09 dan nilai signifikansi <0,001.
Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y = 49,727 +
0,249X; — 0,213X,.Nilai Adj R Square menyebutkan bahwa 50,6%
kelelahan pengemudi disebabkan oleh durasi perjalanan dengan
diimbangi pemanfaatn rest area, sedangkan 25,6% disebabkan oleh
factor karakteristik responden, sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kondisi fisik pengemudi, kualitas

tidur sebelum perjalanan, kondisi lalu lintas, dan faktor lingkungan.

V.2 Saran

1. PT Jasamarga Surabaya - Mojokerto selaku pengelola rest area KM 725
Jalur A disarankan untuk meningkatkan efektivitas rest area sebagai
fasilitas keselamatan berkendara melalui upaya Pemasangan dan
pemberian media edukasi keselamatan di rest area secara rutin yang
memuat informasi mengenai risiko kelelahan saat berkendara, serta
penambahan rambu peringatan kelelahan pada segmen jalan sebelum rest
area guna mendorong pengemudi untuk segera berhenti dan beristirahat
sebelum kondisi kelelahan semakin memburuk. Peningkatan daya tarik rest
area melalui pembaruan desain fasilitas yang mengacu pada tren terkini,
penghadiran tenant kuliner maupun ritel yang diminati masyarakat,
penyelenggaraan program promosi secara berkala, serta penyediaan
layanan pemulihan fisik seperti kursi pijat dan fasilitas relaksasi lainnya
yang dapat mendorong pengemudi untuk lebih memilih berhenti dan
memanfaatkan rest area secara optimal. Saran ini secara khusus ditujukan
kepada PT Jasamarga Surabaya - Mojokerto selaku pengelola langsung
ruas tol yang menjadi lokasi penelitian, namun rekomendasi serupa dapat
menjadi rujukan bagi pengelola ruas tol lainnya dalam upaya peningkatan
keselamatan berkendara secara nasional.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, terdapat
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangkan dengan memperluas
cakupan variabel penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain yang
belum dikaji dalam penelitian ini .
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